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Abstrak

MTs Badrul Arifin menghadapi kendala dalam pengelolaan waktu pembelajaran karena penggunaan bel
yayasan yang digunakan bersama oleh beberapa jenjang pendidikan. Kondisi tersebut menyebabkan pergantian
jam pelajaran tidak selalu berlangsung sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Selain itu, proses pengaturan jadwal
dan pembunyian bel yang masih dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan keterlambatan serta
ketidaksesuaian waktu pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi berbasis web
yang mampu mengotomatisasi pengelolaan jadwal pelajaran dan pengoperasian bel sekolah. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh kebutuhan sistem secara
menyeluruh. Proses pengembangan sistem menerapkan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan dukungan basis data MySQL. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem
mampu mengelola data guru, mata pelajaran, kelas, jadwal pembelajaran, serta pengaturan bel otomatis secara
terintegrasi. Penerapan sistem ini mendukung ketepatan waktu pergantian jam pelajaran dan membantu
meningkatkan keteraturan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MTs Badrul Arifin.

Kata kunci: Sistem Informasi, Bel Otomatis, Waterfall, Website, Jadwal Pelajaran

Abstract

MTs Badrul Arifin faces challenges in managing learning time due to the use of a foundation bell shared by
several levels of education. This situation causes class changes not to always occur according to the
established schedule. Furthermore, the process of scheduling and ringing the bell, which is still done manually,
has the potential to cause delays and inconsistencies in learning time. This study aims to develop a web-based
information system capable of automating the management of class schedules and the operation of the school
bell. Data collection was conducted through observation, interviews, and documentation to obtain
comprehensive system requirements. The system development process applies the Waterfall method, which
includes needs analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The system was built using the PHP
programming language with MySQL database support. The implementation results show that the system is
capable of managing teacher data, subjects, classes, learning schedules, and automatic bell settings in an
integrated manner. The implementation of this system supports the punctuality of class changes and helps
improve the regularity of teaching and learning activities at MTs Badrul Arifin.

Keyword: Information System, Automatic Bell, Waterfall, Website, Lesson Schedule

PENDAHULUAN

Bel sekolah berfungsi sebagai media pendukung komunikasi di lingkungan pendidikan yang
berperan dalam menjaga keteraturan serta kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan bel sekolah bertujuan untuk memberikan penanda waktu dimulainya maupun
berakhirnya proses pembelajaran, sekaligus membantu penyampaian informasi kepada seluruh
warga sekolah agar aktivitas akademik terlaksana sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ketepatan
waktu dalam penggunaan bel sekolah menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kedisiplinan serta
efektivitas proses pembelajaran (Bahtiar et al., 2024).

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong penerapan berbagai sistem berbasis digital
yang memungkinkan proses pengelolaan waktu dilakukan secara otomatis, sistematis, dan lebih
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efisien. Salah satu bentuk penerapan teknologi tersebut adalah sistem informasi pengingat berbasis
notifikasi yang dapat memberikan pemberitahuan secara real-time kepada pengguna. Sistem
pengingat dinilai efektif dalam membantu manajemen waktu karena mampu memberikan notifikasi
otomatis sesuai jadwal yang telah ditentukan, sehingga dapat mengurangi keterlambatan maupun
kesalahan yang sering terjadi pada pengelolaan waktu secara manual (A. R. Akbar et al., 2025).

MTs Badrul Arifin merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di lingkungan
Pondok Pesantren Sumber Bunga. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sekolah ini masih
menggunakan bel yayasan yang dipakai secara bersama oleh seluruh jenjang pendidikan. Kondisi
tersebut menyebabkan pengaturan waktu jam pelajaran kurang berjalan secara optimal karena setiap
mata pelajaran memiliki durasi yang berbeda, yaitu antara satu hingga dua jam pelajaran. Akibatnya,
pergantian jam pelajaran tidak selalu berlangsung sesuai dengan jadwal akademik yang telah
ditetapkan, sehingga dapat mengganggu efektivitas pembelajaran dan menurunkan kedisiplinan
waktu bagi guru maupun siswa (Asyiah, 2024).

Permasalahan tersebut semakin terlihat karena pengelolaan jadwal pelajaran masih dilakukan
secara konvensional. Proses pengaturan waktu dan pembunyian bel yang masih dilakukan secara
manual berpotensi menimbulkan keterlambatan serta ketidaktepatan waktu. Dampak dari kondisi
tersebut adalah terjadinya ketidaksesuaian antara jadwal pelajaran dengan bunyi bel yang digunakan,
sehingga proses pembelajaran sering kali tidak berlangsung secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi pengingat waktu jam
pelajaran berbasis web yang mampu bekerja secara otomatis dan terjadwal tanpa ketergantungan
pada operator. Sistem ini dirancang untuk memberikan pengingat pergantian jam pelajaran secara
tepat waktu melalui notifikasi yang tersusun secara sistematis. Dengan adanya sistem informasi ini,
diharapkan pengelolaan waktu pembelajaran di MTs Badrul Arifin menjadi lebih tertib, efisien, dan
selaras dengan jadwal akademik yang telah ditentukan, sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan lebih optimal (M. Akbar et al., 2023).

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui metode penelitian lapangan (field
research) untuk memperoleh data secara langsung dari lokasi penelitian.. Pemilihan pendekatan
tersebut didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh informasi faktual yang menggambarkan
kondisi aktual di lingkungan MTs Badrul Arifin. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
fenomena yang terjadi secara mendalam berdasarkan kondisi di lapangan melalui pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi (Ahmad & Laha, 2020; Priono & Latifah, 2024).

Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis. Bersifat deskriptif karena penelitian
menggambarkan kondisi penggunaan bel sekolah yang sedang berjalan di MTs Badrul Arifin beserta
kendala yang dihadapi. Bersifat analitis karena data yang diperoleh dianalisis untuk menentukan
kebutuhan sistem dan merancang solusi berupa Sistem Informasi Pengingat Waktu Jam Pelajaran
Berbasis Web sesuai kebutuhan lembaga (M. Akbar et al., 2023; Khair et al., 2025; Nurul Amaliyah
Lubis, Nursanti Yanti, 2025).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik wawancara dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak yang bertanggung jawab
terhadap pengelolaan jadwal pembelajaran guna memperoleh informasi mengenai kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi. Teknik ini digunakan agar peneliti memperoleh data yang lebih
mendalam terkait proses penggunaan bel sekolah di MTs Badrul Arifin (Masruroh & Sugiono, 2022).
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses kegiatan belajar mengajar serta
penggunaan bel sekolah di lingkungan MTs Badrul Arifin. Melalui observasi, peneliti dapat
mengetahui kondisi nyata dan permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan waktu jam pelajaran
(Masruroh & Sugiono, 2022). Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dan dokumen
pendukung yang berkaitan dengan penelitian, seperti jadwal guru, jadwal mata pelajaran, dan data
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lain yang mendukung proses pengembangan sistem. Data dokumentasi digunakan sebagai pelengkap
dan penguat hasil wawancara serta observasi (Tullah et al., 2025).

Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall.
Model Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara
sistematis dan berurutan mulai dari tahap analisis kebutuhan hingga pemeliharaan sistem (Tullah et
al., 2025). Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya dalam memberikan alur
pengembangan yang terstruktur sehingga memudahkan proses perancangan Sistem Informasi
Pengingat Waktu Jam Pelajaran Berbasis Web pada MTs Badrul Arifin (Nia Silfiyanti et al., 2020).

MODEL WATERFALL
l.?,\Analisis Kebutuhan

o i Bk \
EX Perancangan Sistem

—all—

Ea\l Pengujian Sistem
Penerapan &
- Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis). Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui interaksi dengan pengguna. Pada tahap ini peneliti
mengumpulkan informasi terkait permasalahan dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan (Nia
Silfiyanti et al., 2020). Perancangan Sistem (System Design). Tahap perancangan sistem dilakukan
dengan menyusun desain sistem yang meliputi perancangan antarmuka, basis data, serta alur sistem
sesuai kebutuhan pengguna. Implementasi (Implementation). Tahap implementasi dilakukan dengan
menerapkan hasil perancangan ke dalam kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL sehingga menghasilkan sistem yang dapat digunakan sesuai kebutuhan lembaga.
Pengujian Sistem (Testing). Tahap pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kesesuaian fungsi
sistem dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan terhadap fitur-fitur sistem agar sistem
dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan pengembangan. Penerapan dan Pemeliharaan (Operation
and Maintenance). Tahap terakhir adalah penerapan dan pemeliharaan sistem. Pada tahap ini sistem
mulai digunakan secara langsung dan dilakukan pemeliharaan untuk memperbaiki kesalahan maupun
melakukan pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat berjalan secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Context Diagram

Context Diagram digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai interaksi antara
sistem yang dikembangkan dengan pihak eksternal yang terlibat dalam pertukaran data. Pada Sistem
Informasi Pengingat Waktu Jam Pelajaran terdapat beberapa entitas yang terlibat, yaitu Tata Usaha,
Guru, Kepala Sekolah, dan Siswa. Melalui diagram ini, alur pertukaran data yang terjadi antara
pengguna dan sistem dapat divisualisasikan sehingga mekanisme interaksi dapat dipahami.
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Gambar 2. Conteks Diagram
Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk memodelkan proses pengolahan data beserta
aliran informasi yang berlangsung dalam sistem. DFD pada sistem ini menunjukkan proses
pengelolaan data guru, data mata pelajaran, jadwal pelajaran, presensi guru, serta pengaturan bel
otomatis. DFD memberikan gambaran mengenai tahapan pengolahan data mulai dari input hingga
menghasilkan keluaran berupa informasi yang diperlukan oleh pengguna.
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Gambar 3. Data Flow Diagram
Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memvisualisasikan struktur basis data
serta relasi yang terbentuk antar entitas dalam sistem. ERD pada sistem ini terdiri dari beberapa
entitas seperti users, guru, mata_pelajaran, jadwal_pelajaran, kelas, dan presensi_guru yang saling
terhubung untuk mendukung proses pengelolaan jadwal pelajaran dan pengingat waktu otomatis.
Penyusunan ERD bertujuan untuk mendukung perancangan basis data yang terstruktur sehingga
pengelolaan dan penyimpanan data dapat dilakukan secara lebih sistematis.
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram
Desain Interface

Halaman login berfungsi sebagai gerbang autentikasi yang memungkinkan pengguna
mengakses sistem menggunakan akun yang telah terdaftar. Proses login dilakukan sebagai bentuk
autentikasi pengguna agar sistem dapat membedakan hak akses setiap pengguna. Setelah proses
autentikasi berhasil, sistem akan mengarahkan pengguna ke dashboard yang berfungsi sebagai pusat
pengendalian dan pengelolaan fitur.

“ G O 1270019000/login 2 O @ i
@ @ Ponglolon DetaUjia. @) EMISGTK (@) Pecbeikon kdentias @) PUSAT LAANANPT.. @ Comvert JFG @ Youtube far S L3 A¥ Bookmerk

Bt et

Gambar 5. Halaman Login

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna akan melihat halaman dashboard yang
berfungsi sebagai halaman utama sistem. Pada halaman ini ditampilkan berbagai informasi umum,
seperti jumlah data guru, jumlah jadwal pelajaran, status sistem, serta jadwal pembelajaran yang
sedang berlangsung. Selain menampilkan informasi, dashboard juga menyediakan menu navigasi
yang digunakan pengguna untuk mengakses seluruh fitur pengelolaan data pada sistem.
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Gambar 6. Halaman Dashboard

Melalui dashboard, pengguna dapat melanjutkan pengelolaan sistem pada halaman data guru.
Halaman ini digunakan untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus informasi guru yang
nantinya akan digunakan dalam proses penyusunan jadwal pelajaran. Data guru yang tersimpan akan
menjadi bagian penting dalam proses pengaturan sistem pengingat waktu jam pelajaran.

Panel Apiikasi At Auidho B Light Admin LAKS-Bel

Data Guru

Kelola Guru

Gambar 7. Halaman Data Guru

Setelah data guru berhasil dikelola, proses berikutnya dilakukan pada halaman mata pelajaran.
Halaman ini digunakan untuk mengatur data mata pelajaran yang diterapkan di sekolah. Data mata
pelajaran tersebut nantinya akan dihubungkan dengan data guru dan jadwal pembelajaran sehingga
sistem dapat menjalankan pengaturan jadwal secara otomatis.

¢ @ 127.00.1.9000/sdmin/mata-pelajaran = O x4 o
B8 | @ @ furgaln @ USTTK @ Pabakan Moninas @ ’ . - Data o

e ] Panl Aplikasi
Mata Pelajaran

Kelola Mata Pelajaran Tambah Mata Pelajaran

Gambar 8. Halaman Mata Pelajaran
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Tahap selanjutnya yaitu pengelolaan data kelas yang digunakan untuk menentukan informasi
kelas pada sekolah. Data kelas yang dimasukkan akan membantu sistem dalam mengelompokkan
jadwal pembelajaran sesuai dengan kelas yang tersedia sehingga proses pengaturan jadwal menjadi
lebih terstruktur dan terorganisir.

Y @ 127001:900/admin/ke * O O @ :
Panel Aplikasi s Ak 5l Uoht A Admin LAKS-Bel

*  DataKelas

Kelola Kelas
Master data &

Gambar 9. Halaman Data Kelas

Setelah seluruh data pendukung berhasil diinputkan, pengguna dapat mengatur waktu
pembelajaran pada halaman jam pelajaran. Pada halaman ini pengguna menentukan jam mulai dan
jam selesai setiap mata pelajaran yang nantinya akan digunakan sistem sebagai acuan dalam
menjalankan notifikasi dan bel otomatis sesuai jadwal yang telah ditentukan.

= @ O 12700.1:9000/admin/jam-pelajara * O @ @ ¢

8 o e d

Bel Panel Apiikasi

*  Jam Pelajaran

Gambar 10. Halaman Jam Pelajaran

Berikutnya, pengguna dapat melakukan pengaturan bel otomatis melalui halaman pengaturan
bel. Halaman ini digunakan untuk menentukan jenis bel, waktu bel, serta status bel yang akan
dijalankan oleh sistem secara otomatis berdasarkan jadwal pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya. Dengan adanya pengaturan ini, sistem dapat membantu proses pergantian jam pelajaran
menjadi lebih tertib dan tepat waktu.
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Gambar 11. Halaman Pengaturan Bel

Tahap akhir dari proses pengelolaan sistem yaitu melihat hasil pengaturan jadwal pada
halaman laporan jadwal pelajaran. Halaman ini menampilkan seluruh data jadwal pembelajaran yang
telah tersimpan di dalam sistem. Selain itu, tersedia fitur pencarian, filter data, dan export PDF yang
memudahkan pengguna dalam melakukan pengecekan maupun pencetakan laporan jadwal pelajaran
sesuai kebutuhan.

P R D b
g SMK LAKS Bel Panel Aplikasi

: Laporan Jadwal Pelajaran

Gambar 12. Halaman Laporan Jadwal Pelajaran

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Sistem Informasi Pengingat Waktu Jam
Pelajaran Berbasis Web di MTs Badrul Arifin berhasil direalisasikan melalui tahapan metode
Waterfall sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini mampu membantu proses pengelolaan
jadwal pelajaran serta pengaturan bel otomatis secara lebih terstruktur dan tepat waktu. Selain itu,
sistem dapat mempermudah pengelolaan data guru, mata pelajaran, kelas, jam pelajaran, dan laporan
jadwal pembelajaran. Implementasi sistem yang dikembangkan mampu mendukung pelaksanaan
kegiatan pembelajaran agar berlangsung lebih teratur, efektif, dan efisien sesuai jadwal yang telah
ditetapkan.
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